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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu pendorong perputaran mikro ekonomi.
Penelitian [1] menggungkapkan bahwa kinerja UMKM di Jawa Timur mendorong pertumbuhan ekonomi
Jatim. Hal ini tak lepas dari factor literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM semakin tinggi.
Pengetahuan pengelolaan keuangan bagi UMKM menjadi penting ketika dihadapkan pada situasi sulit pada
masa pandemic. Hal ini diungkapkan [2], [3] yang menggarisbawahi bahwa UMKM membutuhkan strategi
pengelolaan keuangan yang baik untuk bangkit dari pandemic.

Sementara itu, berdasarkan data dari Kementrian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
menyebutkan adanya trend peningkatan jumlah UMKM yang masuk dalam ekosistem digital. Terhitung sejak
bulan Mei — Juli 2022 jumlahnya meningkat 230% atau dari 84.443 ke 279.900. Kondisi ini menjadi indikasi
yang baik terhadap literasi keuangan digital dari pelaku UMKM. Pelaku bisnis mikro dan menengah sudah
mulai literasi terhadap pengelolaan keuangan secara digital [4], [5]. Pengetahuan ini juga dapat meningkatkan
kinerja dari sisi efisiensi. Kajian [6] mengungkapkan bahwa pengetahuan pengelolaan keuangan pelaku bisnis
telah terbukti meningkatkan efisiensi bisnis.

Pada sisi lain, beberapa pelaku bisnis UMKM belum memahami betul pengelolaan keuangan. Bahkan
beberapa bisnis rintisan ada yang masih awam pengelolaan keuangan secara professional [7], [8]. Meskipun
peningkatan UMKM yang masuk ke ekosistem keuangan digital semakin naik, namun dari sisi sebaran
demografinya masih timpang. Penelitian [9], [10] mengungkapkan sebaran akses iklusi keuangan yang masih
belum merata menyebabkan ketimpangan pertumbuhan UMKM. Ketimpangan ini dialami khususnya pelaku
UMKM vyang berada di daerah dan jauh dari jangkauan atau akses keuangan digital[11], [12]. UMKM yang
mempunyai lokasi bisnis dekat dengan perkotaan lebih mudah mendapatkan akses inklusi keuangan
dibandingkan dengan pelaku UMKM yang berada di daerah. Hal ini tak lepas dari ketimpangan literasi pelaku
UMKM terhadap akses keuangan digital.
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Lebih lanjut, penelitian [13] menggarisbawahi bahwa minimnya pengetahuan pelaku UMKM
terhadap keuangan digital selain kurang modal, perasaan takut menggunakan aplikasinya (securitas), dan juga
tak kalah penting adalah lokasi yang sulit dijangkau. Pada sisi lain penelitian [14] menemukan fakta bahwa
pelaku UMKM enggan menggunakan keuangan digital karena menganggap ada biaya administrasi yang tinggi.
Hal tersebut akan berpengaruh kepada pendapatan UMKM karena HPP akan naik sebagai akibat dari kenaikan
komponen biaya administrasi keuangan digital [15], [16]. Asumsi-asumsi tersebut yang harus diluruskan,
karena fakta yang terjadi adalah justru keuangan digital mampu memangkas biaya variabel yang dikeluarkan
pada setiap transaksinya.

Pengelolaan keuangan semakin penting ketika UMKM semakin maju dengan pendapatan yang tinggi.
Pengendalian keuangan dengan baik pada dasarnya untuk mencegah risiko UMKM ke dalam kebangkrutan
karena salah kelola keuangan. Penelitian [17] menemukan fakta bahwa salah satu keberhasilaan UMKM untuk
bertahan selama masa resesi adalah pengelolaan keuangan dengan baik. Sementara itu, pengetahuan
pengelolaan keuangan tidak dimiliki oleh semua pelaku UMKM, sehingga masih terjadi ketimpangan. Selain
itu, keberhasilan mengelola bisnis skala mikro berdasarkan penelitian [18][19][20] adalah pengelolaan
keuangan dengan baik. Pengetahuan pengelolaan keuangan yang baik dapat digunakan untuk melakukan
analisis situasi untuk mengantisipasi risiko.

Bisnis UMKM dan start-up menjadi pendorong kebangkitan ekonomi Indonesia pasca pandemi [21].
Selain insting bisnis, pelaku UMKM dan bisnis rintisan dituntut mempunyai kompetensi dalam pengelolaan
keuangan. Ketrampilan ini memang telah diajarkan di bangku sekolah kejuruan ataupun Pendidikan tinggi.
Namun, tidak semua pelaku UMKM dan bisnis rintisan mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan
tinggi atau kejuruan [22], sehingga pelaku bisnis memerlukan pengetahuan tambahan dalam bentuk pelatihan
singkat bagaimana mengelola keuangan. Peningkatan kompetensi keuangan ini juga sekaligus bisa digunakan
untuk peningkatan competitive advantage sehingga UMKM dan bisnis rintisan mempunyai daya saing [23].
Berdasarkan latarbelakang di atas, kegiatan pendampingan tata Kelola KeuanganDigital untuk UMKM akan
sangat berguna untuk mendukung: 1) kemampuan mengetahui posisi neraca keuangan; 2) Prioritas kebutuhan
keuangan; 3) mempersiapkan emergency fund; 4) focus pada pengembangan modal yang berasal dari
peningkatan kekayaan; 5) pengelolaan keuangan dengan benar. Sehingga pendampingan ini bertujuan untuk
memberikan pembekalan bagi pelaku UMKM dan bisnis rintisan dalam mengelola keuangan dengan benar.
Selain itu, pendampingan ini pada akhirnya juga bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM dan bisnis
rintisan dalam hal pengelolaan keuangan.

Pelaku UMKM yang mempunyai kompetensi pengelolaan keuangan tidaklah terlalu banyak.
Penelitian [24], [25] mengungkapkan bahwa akibat kurang memahami pengelolaan keuangan, sebagian besar
pelaku UMKM harus mengalami kebangkrutan. Hal tersebut juga sedang dialami oleh pelaku UMKM produk
kuliner di Surabaya. Dampak yang ditimbulkan dari kurangnya kompetensi tersebut diantaranya adalah: 1)
Usaha akan mengalami kerugian dan dapat mengakibatkan kebangkrutan; 2) UMKM akan kesulitan dalam
mengoptimalkan laba dan pengembangan usaha untuk menciptakan going concern dalam kompetisi bisnis; 3)
Kurangnya keteraturan dalam pengelolaan keuangan dan rendahnya tingkat literasi keuangan dapat menjadi
hambatan dalam perkembangan dan keberhasilan UMKM; 4) Ketidakberhasilan dalam mengelola usaha dapat
disebabkan oleh kurangnya keterampilan dalam bidang manajemen atau pengelolaan keuangan; 5) UMKM
akan kesulitan dalam mengukur Kinerjanya dan memasarkan produk dengan efektif.

Berdasarkan kondisi tersebut pelaku UMKM produk kuliner di Surabaya membutuhkan kompetensi
pengelolaan keuangan. Kemampuan tersebut dapat bermanfaat untuk: 1) Stabilitas Keuangan, yaitu untuk
membantu UMKM mencapai stabilitas keuangan jangka panjang. Dengan mengelola pendapatan, pengeluaran,
dan arus kas dengan hati-hati, UMKM dapat menghindari kesulitan keuangan, menghadapi tantangan tak
terduga, dan membangun pondasi yang kuat untuk pertumbuhan bisnis. 2) Pengambilan Keputusan yang
bijaksana, pemilik UMKM dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana. Mereka dapat mengidentifikasi
peluang investasi yang menguntungkan, mengelola risiko keuangan dengan baik, dan memprioritaskan
penggunaan sumber daya yang terbatas secara efektif. Pengelolaan keuangan yang baik membantu UMKM
mengambil keputusan strategis yang berdampak positif pada pertumbuhan bisnis. 3) Akses ke Pembiayaan,
karena pengelolaan keuangan yang baik, seperti menyimpan catatan keuangan yang akurat, menyusun laporan
keuangan, dan menjaga profil kredit yang sehat, dapat meningkatkan peluang UMKM untuk mendapatkan
akses ke pembiayaan dari lembaga keuangan, investor, atau program pemerintah. 4) Pemantauan Kinerja
Bisnis, dapat secara efektif memantau kinerja keuangan mereka. Melalui analisis laporan keuangan, pemilik
UMKM dapat mengevaluasi kesehatan bisnis, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan mengambil
tindakan korektif yang diperlukan. Pemantauan kinerja keuangan yang teratur membantu UMKM tetap berada
di jalur yang benar menuju pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang. 5) Kepercayaan Pelanggan dan
Mitra Bisnis hal tersebut mencerminkan profesionalisme dan keandalan UMKM. Ini membangun kepercayaan
pelanggan dan mitra bisnis, yang merupakan aset berharga dalam menjalin hubungan jangka panjang. Ketika
UMKM menunjukkan pengelolaan keuangan yang baik, mereka lebih cenderung mendapatkan dukungan dan
kerjasama dari pihak lain, termasuk pelanggan, pemasok, dan lembaga keuangan. Maka untuk mencapai semua
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kemampuan tersebut dilaksanakan pelatihan pengelolaan keuangan yang meliputi pencatatan keuangan,
pemisahan keaungan, merencanakan proteksi, merencanakan keuangan, dan evaluasi perencanaan keuangan.

2. METODE

Pendampingan dan pelatihan Tata Kelola Keunagan untuk UMKM berbasis digital ini terbagi menjadi
7 (tujuh) tahapan kegiatan. Ketujuh tahapan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Metode dan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No Jenis Kegiatan Indikator Capaian

1 Koordinasi Mitra Kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan

2 Pencatatan Keuangan Peserta mampu melakukan pencatatan keuangan dengan aplikasi

digital

3 Memisahkan Keuangan Peserta mampu memilah keuangan probadi dan usaha

4 Merencakan Proteksi Peserta mampu merencanakan program perlindungan keuangan
Keuangan

5 Financial Planning Peserta mampu membuat perencanaan keuangan

6 Evaluasi Perencanaan Peserta mempu membuat skema evaluasi perencanaan keuangan

7 Evaluasi Belajar Peserta memenuhi standar nilai minimum pemahaman materi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi, Analisis Situasi, Lokasi, Peserta, dan Periode Pelatihan

Kegiatan ini diikuti oleh 100 peserta pelaku UMKM produk kuliner di Surabaya. Pelatihan
dilaksanakan pada periode tanggal 3 — 30 Mei 2023 di Universitas Dinamika. Dari 100 pelaku UMKM yang
mengikuti kegiatan ini Sebagian besar mengaku belum mempunyai pengetahuan dalam pengelolaan keuangan
khusunya keuangan UMKM. Berikut ini adalah gambaran umum demografi peserta pelatihan.

@ Laki-Laki ® Perempuan
Gambar 1 Jenis Kelamin Peserta Pelatihan

Gambar 1 Jenis Kelamin Peserta Pelatihan di atas menunjukkan demografi peserta pelatihan yang terdiri atas
35 orang laki-laki dan 65 orang perempuan. Seleuruh peserta tersebut adalah pelaku usaha makanan dan
minuman yang tergabung dalam paguyuban UMKM Kuliner Surabaya. Sementara itu dari 100 peserta tersebut
yang mempunyai kemampuan pengelolaan keuangan atau minimal pernah mengikuti pelatihan pengelolaan
masih sangat sedikit.
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@ Tidak Pernah @ Pernahikut @ Punya Tenaga Ahli
Gambar 2 Keikutsertaan dalam Pelatihan

Gambar 2 Keikutsertaan dalam Pelatihan di atas menunjukkan Sebagian peserta atau 77 orang di antaranya
tidak pernah ikut pelatihan, 12 orang pernah mengikuti pelatihan. Sedangkan 11 orang menjawab mempunyai
tenaga ahli khusus untuk mengelola keuangan. Berdarkan kondisi tersebut, maka pelatihan bagi pelaku usaha
kuliner atau UMKM ini perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam pengelolaan keuangan.

Dari sisi usia, peserta pelatihan berada pada posisi yang masih sangat produktif. Sebagian peserta
berusia antara 25 sampai dengan 35 tahun. Beberapa diantara mereka ada yang berusia sudah lanjut, sisanya
pada usia 40 — 50 tahun. Berikut ini adalah demografi usia peserta.

@® 21th-30th @ 31th - 40th
@ 41th-50th @ 50th - 60th
® >60th

Gambar 3 Usia Peserta Pelatihan

Gambar 3 Usia Peserta Pelatihan di atas menunjukkan ada sebagian kecil peserta yang berusia lebih dari
60tahun yaitu 3 orang peserta. Sedangkan peserta yang berusia 50 s/d 60 tahun ada 8 peserta. Peserta paling
banyak adalah mereka yang rentang usianya dari 21th s/d 40th masing-masiing 33% dan 36%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan adalah mereka generasi milenial yang sangat produktif saat ini.

Tidak kalah menarik dari demografi peserta ini adalah jenjang Pendidikan yang dimiliki peserta. Dari 100
peserta pelatihan Sebagian besar dari mereak adalah lulusan Sarjana Strata 1 sejumlah 46%. Sisanya S2, SMA,
dan tidak tamat sekolah menengah. Berikut ini adalah peta demografi peserta pelatihan dair sisi jenjang
Pendidikan.
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@ Tidak Tamat Sekolah Menengah @ SMA
S1 @ s2
S3

Gambar 4 Jenjang Pendidikan Peserta Pelatihan

Gambar 4 Jenjang Pendidikan Peserta Pelatihan di atas menunjukkan sebaran tingkat Pendidikan peserta rata-
rata adalah tamatan SMA dan Sarjana yaitu masing-masing 41 orang tamatan SMA dan 46 orang tamatan
Sarjana. Data di atas juga menunjukkan 6 orang diantaranya mempunyai jenjang Pendidikan S2, 7 orang tidak
tamat sekolah menengah dan tidak ada peserta yang mempunyai jenjang Pendidikan S3 dapat dilihat pada
Gambar 5. Tingkat Pendidikan peserta sangat berpengaruh pada penyerapan materi yang diberikan. Kegiatan
pendampingan dilakukan secara hybrid terhadap sejumlah peserta kegiatan yang dapat dilihat pada Gambar 6,
Gambar 7, Gambar 8 dan Gambar 9. Model hybrid digunakan untuk membantu memperluas jangkauan peserta
kegiatan. Bagi peserta di luar kota dan tidak mendapatkan kesempatan bergabung secara luring, maka mereka
bisa bergabung secara daring melalui aplikasi google meet. Berikut ini adalah hasil detil kegiatan

pendampingan.
o
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Gambar 5 Sebagian Peserta Daring
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3.2 Pencatatan Keuangan

Disiplin pertama dalam pengelolaan keuangan UMKM adalah pencatatan. Pencatatan ini merujuk pada segala
transaksi keuangan dalam bisnis UMKM. Pencatatan keuangan ini sebagai record awal dalam setiap jurnal
keuangan. Disiplin pencatatan menjadi salah satu kunci awal tata kelola keuangan. Namun tidak sedikit pelaku
UMKM tidak melakukan pencatatan. Selain karena membutuhkan prosedur, mereka tidak/belum mengenal
aplikasi sederhana yang membantu pencatatan transaksi keuangan mereka. Beberapa aplikasi yang dapat
digunakan adalah petty cash. Langkah pertama dalam disiplin pencatatan adalah mencatat setiap pendapatan
usaha. Aplikasi sederhana yang dipakai bisa dimulai dari MS-Excel yang lebih murah karena aplikasi ini selalu
ada dalam setiap perangkat atau gawai.

Aplikasi Pencatatan Transaksi Keuangan di atas menunjukkan salah satu aplikasi sederhana untuk mencatatkan
pendapatan usaha, biaya, dan pendapatan lainnya. Kelebihan aplikasi ini selain dapat mencatat Harga Pokok
Penjualan (HPP), juga mampu men-generate laba kotor. Pada kolom berikutnya, jika semua pendapatan
tersebut dikurangi dengan biaya-biaya serta ditambah dengan pendapatan lain-lain selain dari penjualan, maka
hasil akhir adalah pendapatan bersih dari usaha.

Pencatatan tersebut memang sangat sederhana, namun jika pelaku UMKM disiplin dalam melakukan
pencatatan, maka informasi posisi keuangan dan kekayaan UMKM bisa ditampilkan kapanpun dan di manapun.
Karena aplikasi keuangan digital ini tidak membatasi akses dari manapun selama masih terhubung dengan
jaringan internet. Disiplin pencatatan tersebut juga akan memudahkan bagian adminitrasi keuangan maupaun
akuntan untuk menyusun neraca keuangan UMKM.

Gambar 6 Persiapan Ruangan Pelatihan

3.3 Keuangan Pribadi dan Bisnis

Disiplin kedua dalam pengelolaan keuangan dalah memisahkan keuangan pribadi dan usaha. Hal ini untuk
menghidari campur aduknya pendapatan dari usaha dan pribadi. Sehingga, neraca yang dibuat atau disusun
dapat menunjukkan posisi keuangan usaha yang sebenarnya. Bukan gabungan antara keuangan pribadi dan
usaha. Pemisahan ini juga untuk menghindari kelalaian pelaku usaha dalam penggunaan pribadi yang
tercampur dengan uang hasil usaha. Pencatatan pemisahan ini dapat dilakukan dengan aplikasi pencatatan
keuangan pribadi yang lebih simpel.

Aplikasi Budgeting dapat menunjukkan rincian pendapatan bulanan dengan pengeluaran. Pada hasil akhir
aplikasi ini dapat menujukkan saldo terakhir dri pendapatan dikurangi total pengeluaran. Model-model
pencatatan tersebut dapat membantu pelaku UMKM memilah pengelolaan keuangan pribadi dan usaha.
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Gambar 7 Pemberian Materi Sesi 1

3.4 Proteksi Keuangan

Risiko paling berat dalam dunia usaha adalah kebangkrutan. Kebangkrutan dalam dunia usaha bisa disebabkan
baik dari dalam maupun dari luar entitas usaha. Penyebab dari dalam perusahaan selain tidak disiplin dalam
pencatatan keuangan, juga tidak mempunyai mitigasi risiko. Salah satu mitigasi risiko keuangan adalah
melakukan proteksi keuangan. Perlindungan keuangan usaha bisa dalam bentuk dana darurat maupun asuransi.
Selain kedua hal tersebut, dapat juga dipikirkan skema dana pension untuk karyawan UMKM. Hal ini memang
masih belum lazim dilakukan oleh pelaku UMKM. Skema perencanaan dana pension untuk karyawan bisa
dilakukan oleh UMKM setelah kondisi pengelolaan keuangan berjalan dengan baik. Artinya, ada arus kas yang
dialokasikan khusus untuk pembiayaan dana pension. Hal pertama yang harus dilakukan adalah dengan
merencanakan dana darurat. Dana dadrurat untuk UMKM dihitung mengacu pada total biaya operasional
dikalikan 8 s/d 12 bulan.

4 1 1O, ' ' 333 Pameran
; " 3 Prodi &

ME' 2023 Pameran

\

£ o
Gambar 8 Pemberian Materi Sesi 2

3.5 Financial Planning

Program perencanaan keuangan adalah Langkah lanjutan setelah menjalani disiplin pencatatan. Perencanaan
keuangan juga data digunakan untuk mengatur pengeluaran berdasarkan pendapatan usaha tiap bulan.
Pengendalian pengeluaran akan lebih mudah dilakukan jika pelaku UMKM mempunyai aplikasi yang ringan

Vol.6, No. 3, Agusutus 2023 347



Rudi Santoso, Amalia Herlinar

dan simple. Salah satu kegiatan awal yang dapat dilakukan adalah mencatatkan semua anggaran biaya ke dalam
aplikasi ringan berbasis excel. Aplikasi Budgeting dapat menunjukkan pencatatan seluruh item biaya tersebut
dapat digunakan untuk menghitung perencanaan selanjutnya. Data tersebut juga dapat digunakan untuk
menghitung pendapatan bersih usaha.

k ‘[\.‘ W

Gambar 9 Pemberian Materi Sesi 3

3.6 Evaluasi Kegiatan
Kegiatan pendampingan ini dinilai berhasil ketika peserta mampu memahami materi dan mampu
mempraktekannya dalam usaha. Untuk mendapatkan hasil tersebut maka diperlukan Pre-Test dan Post-Test
untuk membandingkan kondisi sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan. Skala penilaian yang digunakan
adalah level 1 sampai dengan 10
1. Penilaian Materi Pencatatan Keuangan
Penilaian ini untuk mengukur sejauh mana peserta pelatihan memahami dan dapat menerapkan
disiplin pencatatan keuangan. Gambar 10 Evaluasi Pencatatan Keuangan di bawah ini menunjukkan
hasil perbandingan nilai sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan.

8

(2]

s~

46

Pendapatan Biaya Pendapatan Lain

Pre-Test B Post-Test
Gambar 10 Evaluasi Pencatatan Keuangan

Gambar 10 Evaluasi Pencatatan Keuangan di atas menunjukkan hasil evaluasi pada materi pertama.
Ada peningkatan yang cukup signifikan dari setiap sub materi yang yang diberikan. Data di atas juga
menunjukkan bahwa peningkatan tertinggi sejumlah 4 poin dari level 3 ke level 7 atau naik 130%. Hal
ini menjadi indikasi yang baik bahwa pendampingan dan pelatihan pada materi ini dapat dilanjutkan.
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2. Penilaian Materi Pemisahan Keuangan
Pemisahan keuangan pribadi dan usaha masih menjadi persoalan pelik dalam dunia usaha mikro/kecil.
Beberapa pelaku UMKM mengalami persoalan keuangan karena mencampurkan keuangan pribadi
dan usaha. Kendali keuangan dengan memisahkan keuangan pribadi dan usaha menjadi salah satu
kemampuan yang harus dimiliki pelaku UMKM. Bebrikut ini adalah hasil evaluasi belajar peserta

pelatihan:
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Gambar 11 Evaluasi Pemisahan Keuangan

Gambar 11 Evaluasi Pemisahan Keuangan di atas menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
pengetahuan bagaimana mengelola keuangan dengan memisahkan keuangan pribadi dan usaha. Dari
4 (empat) sub materi tersebut peningkatan pemahaman peserta rerata lebih dari 100% pada skala 1 —
10. Hal ini menunjukan bahwa materi ini datang ditingkatkan kembali dengan kegiatan berikutnya
untuk lebih memperdalam pemahaman. Pengetahuan dan pemahaman iini semakin penting ketika
usaha UMKM sudah mulai berkembang lebih besar. Sehingga membutuhkan pengelolaan keuangan
yang tidak boleh tercampur dengan keuangan pribadi. Keuangan usaha yang tercampur dengan uang
pribadi akan berekses pada neraca yang menjadi bias. Hal tersebut juga berdampak pada pajak pribadi
maupun pajak badan yang harus dibayarkan. Pemisahan keuangan pribadi dan usaha ini dapat
membantu pelaku usaha dalam membayar pajak pribadi atau pajak badan karena kekayaan yang sudah
terpisah.

3. Penilaian Materi Proteksi Keuangan
Selain mampu memisahkan keuangan pribadi dan keuangan adalah juga mamu menyusun mitigasi
risiko. Mitigasi risiko keuangan adalah salah satu usaha perlindungan keuangan jangka panjang.
Perlindungan jangka panjang ini juga menyangkut perencanaan dana darurat yang harus disiapkan.
Dana darurat ini digunakan untuk perisapan ketika usaha mengalami risiko sistematik yang berdampak
pada keuangan usaha. Berikut ini dalah evaluasi belajar materi Proteksi Keuangan:
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Gambar 12 Evaluasi Proteksi Keuangan
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Gambar 12 Evaluasi Proteksi Keuangan di atas menunjukkan hasil belajar peserta pelatihan terkait
materi proteksi keuangan. Kenaikan pemahaman peserta paling tinggi adalah tentang investasi dari
skala 2 ke skala 4 pada skala 1-10 atau pemahaman tersebut naik 100%. Meskipun dari skala 1-10
pemahaman peserta masih di bawah nilai cukup/normal, tetapi paling tidak ada peningkatan
siginifikan. Peningkatan tersebut adalah perubahan dari tidak menguasai (level 0) sampai dengan
memahami (level 4 — 6). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi ini dapat dilanjutkan agar
kompetensi atau kemampuan peserta dalam pengelolaan keuangan semakin meningkat. Peningakatn
tersebut bukan saja pada level pemahaman, namun dapat ditingkatkan menjadi menerapkan dan
evaluasi (level 7 — 10).

4. Penilaian Materi Financial Planning
Perencanaan keuangan menjadi penting untuk dikuasi pelaku UMKM karena dapat membantu
mencapai target yang relevan dan realistis. Namun tidak semua pelaku UMKM memahami bagaimana
merencanakan keuangan yang baik. Gambar 13 Evaluasi Financial Planning berikut ini adalah hasil
belajar merencanakan keuangan untuk UMKM:
6

Short-Term Finance Med-Term Finance Long-Term Finance

Pre-Test M Post-Test
Gambar 13 Evaluasi Financial Planning

Hasil belajar pada Gambar 13 Evaluasi Financial Planning di atas menunjukkan ada peningkatan yang
baik. Meskipun level-nya masih pada pemahaman (level 1 — 6), namun ada peningkatan dari 50%
sampai dengan 100% dari konsisi sebelumnya. Hal ini terlihat dari sub-materi short-term finance,
penguasaan materi peserta pelatihan naik signifikan dari level 2 (basic) ke level 5 (memahami). Hasil
belajar pada materi-materi di atas dapat ditingkatkan kembali agar kompetensi peserta pelatihan
sampai pada level penerapan dan evaluasi (level 7 — 10).

4. KESIMPULAN

Kemampuan mengelola keuangan bagi UMKM menjadi penting ketika UMKM semakin tumbuh dan
berkembang. Perkembangan ini juga tidak lepas dari pertumbuhan UMKM di Indonesia yang terus meningkat
dari tahun ke tahun. Pendampingan dan Pelatihan Tata Kelola Keuangan ini untuk membantu pelaku UMKM
meningkatkan kompetensinya dalam pengelolaan keuangan. Materi pendampingan inii terdiri atas 4 (empat)
materi besar mulaidari pencatatan keuangan, pemisahan keuangan, perlindungan keuangan, dan perencanaan
keuangan. Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan dan pemahaman peserta pelatihan
terhadapat pengelolaan keuangan usaha. Hal ini sekaligus dapat dijadikan sebagai dasar keputusan pelatihan
lanjutan untuk meningkatkan kompetensi pelaku usaha mikro dan menengah dalam pengelolaan keuangan.
Pada akhirnya, pendapingan dan pelatihan ini dapat menjadi sarana mempertajam intuisi pengelolaan keuangan
bagi pelaku dunia usaha kecil dan menengah untuk menghadapi persaingan dan kondisi ketidakpastian.
Kegiatan ini dapat dilanjutkan kembali dengan materi (lanjutan). Tujuan dari pendapingan dan pelatihan
lanjutan ini agar kompetensi yang sudah dimiliki peserta tidak berhenti pada pemahaman. Namun lebih jauh,
peserta pelatihan harus sudah mempunyai kompetensi pada level penerapan dan evaluasi.
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